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 Studi ini mengeksplorasi hubungan antara dukungan pemerintah, 

pembangunan infrastruktur, akses pasar, dan pertumbuhan bisnis 

wirausaha di daerah perkotaan di Jawa Barat. Dengan menggunakan 

desain penelitian metode campuran, data dikumpulkan melalui survei 

dari 300 pengusaha dan wawancara dengan para pemangku 

kepentingan utama termasuk pejabat pemerintah, pakar industri, dan 

pengusaha. Analisis kuantitatif menunjukkan korelasi positif yang 

signifikan antara pendanaan pemerintah dan indikator pertumbuhan 

bisnis, serta dampak pembangunan infrastruktur dan akses pasar 

terhadap berbagai metrik pertumbuhan bisnis. Analisis kualitatif 

mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan pentingnya 

dukungan pemerintah, kualitas infrastruktur, serta ukuran pasar dan 

permintaan untuk keberhasilan wirausaha. Temuan-temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya menumbuhkan lingkungan yang 

mendukung melalui program-program dukungan pemerintah, 

peningkatan fasilitas infrastruktur, dan peningkatan akses pasar bagi 

para wirausahawan di Jawa Barat. Rekomendasi dari studi ini dapat 

menjadi panduan bagi para pembuat kebijakan dan praktisi dalam 

merumuskan strategi untuk mendorong pertumbuhan bisnis 

wirausaha di daerah perkotaan di Jawa Barat. 

ABSTRACT  

This study explores the relationship between government support, 

infrastructure development, market access, and entrepreneurial business 

growth in urban areas in West Java. Using a mixed-methods research design, 

data was collected through surveys of 300 employers and interviews with key 

stakeholders including government officials, industry experts, and employers. 

Quantitative analysis shows a significant positive correlation between 

government funding and business growth indicators, as well as the impact of 

infrastructure development and market access on various business growth 

metrics. The qualitative analysis identifies key themes relating to the 

importance of government support, the quality of infrastructure, as well as 

market size and demand for entrepreneurial success. These findings 

underscore the importance of fostering a supportive environment through 

government support programs, improved infrastructure facilities, and 

improved market access for entrepreneurs in West Java. The recommendations 

from this study can be a guide for policy makers and practitioners in 

formulating strategies to encourage entrepreneurial business growth in urban 

areas in West Java. 
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1. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja, inovasi, dan 

pertumbuhan di setiap perekonomian. Di Indonesia, usaha kecil dan menengah (UKM) bertanggung 

jawab dalam menciptakan lapangan kerja, mengentaskan kemiskinan, berkontribusi pada inovasi, 

dan produk domestik bruto negara (Agwu & Emeti, 2014; Lesmana et al., 2020). Namun, daerah 

pedesaan di Indonesia masih memiliki lebih banyak penduduk miskin dibandingkan daerah 

perkotaan, dan jumlah penduduk miskin di negara ini terus meningkat (Mutmainna et al., 2023). 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji aspek dukungan pemerintah, infrastruktur, dan akses 

pasar untuk pertumbuhan bisnis kewirausahaan di daerah perkotaan di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan berbagai kebijakan dan program untuk 

mendukung kewirausahaan di Indonesia. Sebagai contoh, pemerintah telah membentuk 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk memberikan dukungan dan 

bantuan kepada UKM (Agwu & Emeti, 2014). Kementerian ini telah mengimplementasikan berbagai 

program, seperti program One Village One Product (OVOP), yang bertujuan untuk mengembangkan 

UKM di daerah pedesaan dengan mempromosikan produk dan layanan lokal (Agwu & Emeti, 2014). 

Selain itu, pemerintah telah membentuk Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) untuk mendukung 

pengembangan sektor ekonomi kreatif, yang mencakup fesyen, kuliner, dan kerajinan tangan 

(Agwu & Emeti, 2014; Mareta et al., 2021). Badan ini menyediakan berbagai program, seperti 

inkubasi bisnis, pelatihan, dan pendanaan untuk para pengusaha kreatif. 

Infrastruktur sangat penting untuk pertumbuhan kewirausahaan di daerah perkotaan. 

Indonesia telah berinvestasi dalam pembangunan infrastruktur dalam beberapa tahun terakhir, 

terutama di bidang transportasi dan telekomunikasi. Pemerintah telah melaksanakan berbagai 

proyek infrastruktur, seperti pembangunan jalan tol, bandara, pelabuhan, dan perluasan jaringan 

telekomunikasi (Tomislav, 2018). Pembangunan infrastruktur ini telah meningkatkan konektivitas 

dan aksesibilitas, yang sangat penting bagi para pengusaha untuk mengakses pasar dan sumber 

daya. 

Akses pasar sangat penting bagi pertumbuhan bisnis wirausaha. Di Indonesia, UKM 

menghadapi tantangan dalam mengakses pasar karena terbatasnya keterampilan kewirausahaan 

untuk menghasilkan produk bernilai tambah dan terbatasnya partisipasi dalam proses regulasi 

(Heliani et al., 2021; Melissa et al., 2015). Namun, pemerintah telah mengimplementasikan berbagai 

program untuk meningkatkan akses pasar bagi UKM. Sebagai contoh, pemerintah telah mendirikan 

Indonesia Eximbank untuk menyediakan layanan pembiayaan dan asuransi bagi UKM yang terlibat 

dalam kegiatan ekspor (Agwu & Emeti, 2014). Selain itu, pemerintah telah mengimplementasikan 

sistem Indonesia National Single Window (INSW), yang bertujuan untuk menyederhanakan prosedur 

ekspor-impor dan meningkatkan efisiensi bea cukai (Agwu & Emeti, 2014). 

Pembangunan infrastruktur dan akses pasar sangat penting untuk pertumbuhan bisnis 

kewirausahaan di daerah perkotaan. Pemerintah telah berinvestasi dalam pembangunan 

infrastruktur, terutama di bidang transportasi dan telekomunikasi, dan telah mengimplementasikan 
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berbagai program untuk meningkatkan akses pasar bagi UKM. Namun, tantangan masih ada, 

seperti meningkatnya jumlah penduduk miskin di negara ini, yang perlu diatasi untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis kewirausahaan di daerah perkotaan di Indonesia. 

Selanjutnya, di satu sisi lain pengusaha menghadapi beberapa tantangan dalam mengakses 

pasar di daerah perkotaan yang telah diidentifikasi dalam berbagai penelitian. Pengusaha 

perempuan, khususnya, menghadapi tantangan dalam mengakses sumber daya keuangan untuk 

memulai dan mengembangkan bisnis mereka (Anju & Chakkachamparabil, 2018; Heliani & Elisah, 

2022; Rahayu et al., 2020). Tantangan ini diperburuk di daerah perkotaan di mana biaya hidup lebih 

tinggi, dan persaingan untuk mendapatkan sumber daya lebih ketat2. Pengusaha, terutama yang 

berada di daerah pedesaan, menghadapi tantangan dalam mengakses jaringan bisnis, yang 

membatasi akses mereka terhadap informasi dan peluang pelatihan, membangun kemitraan 

strategis, dan memasuki pasar baru(Anju & Chakkachamparabil, 2018; Lismana, 2020). 

Ketersediaan infrastruktur fisik dan non-fisik, seperti transportasi, energi, dan sumber daya 

alam, dapat meningkatkan produktivitas, profitabilitas, penjualan, jumlah pelanggan, dan tingkat 

pertumbuhan yang konsisten bagi UKM (Bakar et al., 2020; De Filippi & Carbone, 2021; Heliani, 

Yulianti, et al., 2022). Namun, pengusaha di daerah perkotaan sering menghadapi tantangan dalam 

mengakses sumber daya ini karena biaya tinggi dan ketersediaan yang terbatas. 

Pengusaha di daerah perkotaan mungkin menghadapi tantangan dalam mengakses pasar 

karena persaingan dari bisnis yang sudah mapan, biaya sewa yang tinggi, dan visibilitas yang 

terbatas (Fleischer, 2007). Pengusaha di daerah perkotaan mungkin menghadapi tantangan dalam 

mengakses tenaga kerja terampil karena persaingan dari bisnis yang lebih besar dan biaya tenaga 

kerja yang tinggi (Fleischer, 2007). Pertumbuhan perkotaan memberikan tekanan pada area hijau di 

dalam dan di sekitar kota, yang dapat berdampak negatif pada keanekaragaman hayati dan jasa 

ekosistem (Koładkiewicz et al., 2022). Pengusaha yang mengandalkan infrastruktur hijau, seperti 

petani, mungkin menghadapi tantangan dalam mengakses sumber daya ini. 

Penelitian mengenai dampak dukungan pemerintah, infrastruktur, dan akses pasar 

terhadap pertumbuhan bisnis wirausaha di daerah perkotaan di Indonesia masih terbatas. Sebuah 

studi yang dilakukan di Provinsi Mpumalanga, Afrika Selatan, menemukan bahwa dukungan 

pemerintah, gaya bisnis, dan keberlanjutan wirausaha berdampak pada kegiatan UKM di daerah 

pedesaan, semi-perkotaan, dan perkotaan (Anwar et al., 2021; Ogujiuba et al., 2022). Studi ini 

menyarankan agar pemerintah mempertimbangkan kembali kegiatan-kegiatan di daerah pedesaan 

untuk memastikan bahwa dukungan didistribusikan secara merata di seluruh tingkat lokasi. Studi 

lain yang dilakukan di Nigeria menemukan bahwa ketersediaan infrastruktur fisik dan non-fisik 

meningkatkan produktivitas, profitabilitas, penjualan, jumlah pelanggan, dan tingkat pertumbuhan 

yang konsisten bagi UKM (Usman et al., 2019). Studi ini merekomendasikan agar pemerintah 

menggunakan kebijakan fiskal untuk mengatasi tantangan ekonomi UKM dan berinvestasi dalam 

penyediaan fasilitas infrastruktur kewirausahaan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan UKM di Nigeria. 

Sebuah studi yang dilakukan di Stockholm, Swedia, meneliti dampak pertumbuhan kota 

terhadap infrastruktur hijau dan menemukan bahwa pertumbuhan kota memberikan tekanan pada 

area hijau di dalam dan di sekitar kota (Furberg et al., 2020). Studi ini menunjukkan bahwa 

infrastruktur hijau, yang dapat didefinisikan sebagai jaringan area alami dan semi-alami yang 

dirancang dan dikelola untuk menyediakan berbagai layanan ekosistem, merupakan instrumen 

kunci untuk konservasi ekosistem di daerah perkotaan. 

Meskipun ada penelitian terbatas tentang topik spesifik tentang pengaruh dukungan 

pemerintah, infrastruktur, dan akses pasar terhadap pertumbuhan bisnis wirausaha di daerah 

perkotaan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan pemerintah dan infrastruktur 

memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan UKM. Selain itu, infrastruktur 
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hijau dapat menjadi faktor penting dalam mempromosikan keanekaragaman hayati dan jasa 

ekosistem di daerah perkotaan. 

Berdasarkan gap penelitian, terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan kewirausahaan 

dan pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat, Indonesia. Salah satu studi (Eeng et al., 2015) menganalisis 

sektor-sektor unggulan dalam perekonomian kabupaten/kota di Jawa Barat, yang meliputi sektor 

keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor 

bangunan, sektor jasa-jasa, dan sektor pertanian. Studi lainnya (Fkun et al., 2023) meneliti ekosistem 

kewirausahaan di Jawa Barat dan mengeksplorasi interaksi antara kebijakan pemerintah, 

pendanaan, dan jaringan dalam membentuk ekosistem tersebut. Studi ini menemukan bahwa 

kebijakan pemerintah, pendanaan, dan peluang jaringan merupakan komponen penting dari 

ekosistem. Selain itu, sebuah studi (Anwarudin et al., 2020) menganalisis kapasitas kewirausahaan 

petani muda di Jawa Barat dan menemukan bahwa pengembangan kapasitas kewirausahaan dapat 

dilakukan dengan memperkuat karakteristik petani muda dan peran penyuluh pertanian. 

Mengenai dukungan pemerintah, sebuah studi (Kencana et al., 2022) berfokus pada 

perancangan arsitektur enterprise dalam pengembangan e-government dengan menggunakan 

kerangka kerja TOGAF ADM 9.2 pada sektor ketenagalistrikan di Dinas Energi dan Sumber Daya 

Mineral Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk membantu efektivitas dan efisiensi 

pelayanan publik melalui perancangan arsitektur enterprise. Penelitian lain (Utami et al., 2021) 

membahas infrastruktur Open Network for Digital Commerce (ONDC), yang diluncurkan oleh 

pemerintah India bekerja sama dengan departemen promosi industri dan perdagangan dalam negeri 

untuk mempromosikan sektor UKM/UMKM untuk pertumbuhan ekonomi digital yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Dalam hal infrastruktur, sebuah studi (Maskun et al., 2021) menggunakan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) untuk memetakan potensi agribisnis di bagian selatan Jawa Barat. Studi ini bertujuan 

untuk mengembangkan potensi lokal di sektor agribisnis untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat. Studi lain (Sulistyo et al., 2022) menganalisis perubahan penggunaan lahan 

dan zona nilai tanah perkotaan yang ditinjau dari rencana RDTR Kota Bandung (studi kasus 

Kecamatan Rancasari). 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kewirausahaan dan 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan 

pemerintah, pendanaan, peluang jaringan, infrastruktur, dan kapasitas kewirausahaan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kerangka kerja konseptual untuk studi penelitian ini mencakup tiga komponen utama: 

dukungan pemerintah, pembangunan infrastruktur, dan akses pasar. Faktor-faktor ini sangat 

penting dalam membentuk ekosistem kewirausahaan dan mempengaruhi pertumbuhan bisnis 

kewirausahaan di daerah perkotaan. 

2.1 Dukungan Pemerintah 

Dukungan pemerintah memainkan peran penting dalam mendorong kegiatan 

kewirausahaan. Dukungan ini mencakup kebijakan, program, dan inisiatif yang dirancang 

untuk memfasilitasi dan mendorong kewirausahaan. Dukungan ini dapat berupa berbagai 

bentuk, seperti bantuan keuangan, kerangka kerja peraturan, insentif pajak, layanan 

pengembangan bisnis, dan program pelatihan. 

Usaha kecil dan menengah (UKM) sangat penting untuk pasar yang kompetitif dan 

efisien, sangat penting untuk pengentasan kemiskinan, dan memainkan peran yang sangat 

penting di negara-negara berkembang (Heliani, Yulianti, et al., 2022; Mareta et al., 2021; 

Paulina, 2022). 
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Pemerintah mengeluarkan Strategi Pemerintah untuk dukungan pengembangan UKM, 

yang berisi lima prioritas utama, termasuk menciptakan lingkungan yang tepat untuk 

pengembangan bisnis, meningkatkan daya saing UKM, akses ke pembiayaan dan pasar 

internasional, mempromosikan budaya dan inisiatif kewirausahaan, dan kinerja manajemen 

(Meliani et al., 2021; Paulina, 2022). 

Inisiatif Pertumbuhan Usaha Lokal (Local Enterprise Growth Initiative/LEGI) dari Pemerintah 

Inggris berupaya mendorong regenerasi di daerah-daerah tertinggal di Inggris melalui 

usaha dan kewirausahaan. LEGI bertujuan untuk meningkatkan aktivitas kewirausahaan di 

daerah perkotaan yang tertinggal, mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan dan 

mengurangi tingkat kegagalan bisnis milik lokal di daerah yang tertinggal, dan menarik 

investasi ke dalam ke daerah yang tertinggal (Drever, 2006; Meliani et al., 2021). 

Sebuah studi yang dilakukan di Amerika Serikat menemukan bahwa dukungan 

yang lebih besar dari negara bagian atau pemerintah daerah memiliki efek positif pada 

pertumbuhan dan optimisme perusahaan (Kaya, 2019). 

Sebuah studi yang dilakukan di Rwanda menemukan bahwa pelatihan 

kewirausahaan, akses terhadap kredit, media sosial daring berbasis teknologi, dan akses 

pasar secara efektif memengaruhi pertumbuhan UMK di Kota Kigali (Niyonsaba et al., 

2022). 

Sebuah studi yang dilakukan di Indonesia menemukan bahwa dukungan 

pendidikan yang dirasakan, dukungan pengembangan konsep, dan dukungan 

pengembangan bisnis secara positif membentuk efikasi diri, yang mengarah pada niat 

berwirausaha (E. D. Lestari et al., 2022) .Pertanian vertikal dalam ruang (indoor urban vertical 

farming, IUVF) adalah salah satu pencapaian terbesar di bidang pertanian saat ini, karena 

sepenuhnya berfokus pada pemenuhan kebutuhan pangan bagi masyarakat yang tinggal di 

daerah perkotaan dengan biaya lingkungan dan energi terendah. IUVF menciptakan fondasi 

baru dalam sistem produksi pangan perkotaan, memberikan peluang bagi banyak kegiatan 

berkelanjutan lainnya, seperti daur ulang energi dan air limbah, tetapi di luar itu semua, 

IUVF membantu masyarakat untuk mendapatkan akses terhadap buah-buahan dan sayuran 

segar dan bergizi serta menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan keterampilan mereka 

terkait produksi pangan yang berkelanjutan (Avgoustaki & Xydis, 2020). 

2.2 Pembangunan Infrastruktur 

Pembangunan infrastruktur adalah komponen penting lainnya yang 

mempengaruhi pertumbuhan bisnis kewirausahaan. Akses ke jaringan transportasi yang 

andal, telekomunikasi, pasokan energi, dan fasilitas infrastruktur dasar lainnya sangat 

penting bagi para wirausahawan untuk beroperasi secara efisien dan mengembangkan 

bisnis mereka. Infrastruktur yang berkembang dengan baik akan mengurangi biaya 

transaksi, memfasilitasi akses pasar, dan meningkatkan produktivitas bisnis secara 

keseluruhan.  

Inisiatif Pertumbuhan Perusahaan Lokal (Local Enterprise Growth Initiative/LEGI) 

dari Pemerintah Inggris berusaha untuk mempromosikan regenerasi di daerah-daerah 

tertinggal di Inggris melalui perusahaan dan kewirausahaan. Salah satu tujuannya adalah 

untuk menarik investasi ke dalam ke daerah-daerah tertinggal, yang membutuhkan 

infrastruktur yang memadai (Drever, 2006; Sunandar & Hidayat, 2022). 

Sebuah studi yang dilakukan di Nigeria menemukan bahwa lingkungan bisnis yang 

tepat untuk kewirausahaan masih kurang di Nigeria karena fasilitas infrastruktur yang 

buruk dan tidak memadai (Segun, 2021). 
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Sebuah studi yang dilakukan di Filipina menemukan bahwa ada kebutuhan akan 

upaya bersama untuk meningkatkan infrastruktur, logistik, koneksi broadband, catu daya, 

dan layanan pendidikan, perawatan kesehatan, keuangan, hukum, dan administrasi publik, 

dan secara lebih umum lingkungan bisnis secara keseluruhan untuk investor asing dan 

pengusaha lokal (Segun, 2021). 

Pemerintah Rumania mengeluarkan Strategi Pemerintah untuk dukungan 

pengembangan UKM dalam kurun waktu 2004-2008, yang berisi lima prioritas utama, 

termasuk menciptakan lingkungan yang tepat untuk pengembangan bisnis, meningkatkan 

daya saing UKM, akses ke pembiayaan dan pasar internasional, mempromosikan budaya 

dan inisiatif kewirausahaan, dan kinerja manajemen. Prioritas-prioritas tersebut 

memerlukan infrastruktur yang memadai (CIRCIUMARU, 2008; Sunandar & Sugiarti, 2023). 

Dukungan yang lebih besar dari pemerintah negara bagian atau pemerintah daerah 

memiliki efek positif pada pertumbuhan dan optimisme perusahaan. Dukungan ini dapat 

mencakup pembangunan infrastruktur (Kaya, 2019). 

Singkatnya, infrastruktur adalah faktor penting dalam pertumbuhan bisnis 

kewirausahaan di daerah perkotaan. Infrastruktur yang memadai, termasuk logistik, 

koneksi broadband, pasokan listrik, pendidikan, layanan kesehatan, keuangan, hukum, dan 

administrasi publik, diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang tepat untuk 

pengembangan bisnis, meningkatkan daya saing UKM, mengakses pembiayaan dan pasar 

internasional, serta mempromosikan budaya dan inisiatif kewirausahaan. Kurangnya 

infrastruktur yang memadai dapat menghambat pertumbuhan bisnis wirausaha, sementara 

dukungan yang lebih besar dari negara atau pemerintah daerah dapat memberikan efek 

positif pada pertumbuhan dan optimisme perusahaan. 

2.3 Akses Pasar 

Akses pasar mengacu pada kemampuan pengusaha untuk menjangkau pelanggan 

potensial dan memasuki pasar secara efektif. Hal ini melibatkan faktor-faktor seperti ukuran 

pasar, permintaan pelanggan, saluran distribusi, dan akses ke pemasok. Akses pasar yang 

lebih baik memberikan peluang bagi pengusaha untuk tumbuh dan berkembang (Drever, 

2006; Mitra, 2013; Revildy et al., 2020; Wakuma & Temesgen, 2016). 

Sebuah studi yang dilakukan di Filipina menemukan bahwa ada kebutuhan akan 

upaya bersama untuk meningkatkan infrastruktur, logistik, koneksi broadband, pasokan 

listrik, dan layanan pendidikan, perawatan kesehatan, keuangan, hukum, dan administrasi 

publik, dan secara lebih umum lingkungan bisnis secara keseluruhan bagi investor asing 

dan pengusaha lokal untuk memanfaatkan peluang untuk meningkatkan pertumbuhan 

sektor jasa, termasuk memperluas skala dan cakupan pasar ekspor dan domestik untuk alih 

daya teknologi informasi-proses bisnis dan layanan modern lainnya di daerah perkotaan 

(Mitra, 2013). 

Sebuah studi menemukan bahwa ketersediaan dan keterkaitan pasar merupakan 

aspek terpenting yang menentukan apakah sebuah bisnis dapat berkembang atau tidak. 

Ketersediaan pasar menjadi perhatian utama seseorang untuk berinvestasi atau tidak. 

Responden merasa bahwa ketersediaan pasar untuk produk mereka mempengaruhi mereka 

untuk berpartisipasi dalam menjalankan bisnis (Fauziah & Fadhilah, 2022; E. D. Lestari et 

al., 2022; S. S. S. Lestari et al., 2020; Lyons & Titus Msoka, 2010). 

Singkatnya, akses pasar merupakan faktor penting dalam pertumbuhan bisnis 

wirausaha di daerah perkotaan. Akses perusahaan terhadap kredit formal dan modal awal 

atau investasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

mereka. Untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan, ada kebutuhan untuk 
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memperluas skala dan cakupan pasar ekspor dan domestik untuk layanan modern di 

daerah perkotaan. Meningkatkan infrastruktur, logistik, koneksi broadband, pasokan listrik, 

dan layanan pendidikan, kesehatan, keuangan, hukum, dan administrasi publik, dan secara 

lebih umum lingkungan bisnis secara keseluruhan untuk investor asing dan pengusaha 

lokal dapat membantu memanfaatkan peluang untuk meningkatkan pertumbuhan sektor 

jasa. Ketersediaan dan keterkaitan pasar juga merupakan aspek penting yang menentukan 

apakah bisnis dapat berkembang atau tidak. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Meskipun penelitian sebelumnya telah meneliti dampak individual dari dukungan 

pemerintah, pembangunan infrastruktur, dan akses pasar terhadap pertumbuhan bisnis 

wirausaha, masih diperlukan penelitian lebih lanjut yang secara komprehensif menyelidiki 

dampak gabungan dari faktor-faktor ini. Selain itu, penelitian yang ada saat ini masih 

terbatas dan secara khusus berfokus pada konteks daerah perkotaan di Jawa Barat, 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan 

mengkaji interaksi antara dukungan pemerintah, pembangunan infrastruktur, dan akses 

pasar terhadap pertumbuhan bisnis kewirausahaan di daerah perkotaan di Jawa Barat. 

Dengan mengintegrasikan konsep dan teori ini, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi 

pada pemahaman kinerja UMKM di Kota Bandung dan memberikan rekomendasi praktis 

untuk meningkatkan profitabilitas dan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 

H1  : Diduga Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Dukungan Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Usaha Kewirausahaan di Wilayah Perkotaan Jawa Barat 

H2  : Diduga Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Usaha Kewirausahaan di Wilayah Perkotaan Jawa Barat 

H3  : Diduga Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Akses Pasar Terhadap 

Pertumbuhan Usaha Kewirausahaan di Wilayah Perkotaan Jawa Barat 

3. METODE PENELITIAN 

Studi penelitian ini mengadopsi desain penelitian dengan pendekatan mix-methods 

(Creswell, 2013), yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penggunaan desain 

mix-methods memungkinkan pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan bisnis kewirausahaan di daerah perkotaan di Jawa Barat. 

Komponen kuantitatif melibatkan pengumpulan dan analisis data survei dari sampel pengusaha. 

Pendekatan ini memungkinkan pengukuran variabel-variabel yang terkait dengan dukungan 

pemerintah, pembangunan infrastruktur, akses pasar, dan pertumbuhan bisnis. Teknik analisis 

statistik, seperti analisis regresi, akan digunakan untuk memeriksa hubungan antara variabel-

variabel ini. 

Komponen kualitatif melibatkan wawancara dengan para pemangku kepentingan utama, 

termasuk pejabat pemerintah, pakar industri, dan pengusaha. Data kualitatif akan memberikan 

wawasan mendalam tentang pengalaman, perspektif, dan tantangan yang dihadapi oleh para 

pengusaha terkait dengan dukungan pemerintah, pembangunan infrastruktur, dan akses pasar. 

Analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi tema dan pola yang berulang dalam data 

kualitatif. 

3.1 Pengumpulan Data 

Kuesioner survei terstruktur akan dikembangkan untuk mengumpulkan data dari 

para pengusaha di daerah perkotaan di Jawa Barat. Kuesioner akan terdiri dari pertanyaan 

tertutup dan skala Likert, yang memungkinkan pengukuran variabel secara kuantitatif. 

Survei ini akan mencakup pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan dukungan 
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pemerintah, pembangunan infrastruktur, akses pasar, dan pertumbuhan bisnis. Survei ini 

juga akan mencakup pertanyaan-pertanyaan demografis untuk mengumpulkan informasi 

mengenai karakteristik peserta.  

Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan informan kunci, termasuk 

pejabat pemerintah, pakar industri, dan pengusaha. Wawancara akan dipandu oleh 

protokol wawancara yang mencakup topik-topik seperti kebijakan dan program 

pemerintah, inisiatif pembangunan infrastruktur, dinamika pasar, dan dampaknya 

terhadap pertumbuhan bisnis wirausaha. Wawancara akan direkam secara audio dengan 

persetujuan peserta dan di transkrip kata demi kata untuk dianalisis. 

3.2 Pemilihan Sampel 

Sampel untuk survei akan dipilih dengan menggunakan kombinasi teknik 

pengambilan sampel stratifikasi dan acak. Stratifikasi akan didasarkan pada sektor atau 

industri yang berbeda untuk memastikan keterwakilan di berbagai sektor bisnis. 

Pengambilan sampel secara acak akan dilakukan dalam setiap strata untuk memilih 

partisipan. Ukuran sampel akan ditentukan berdasarkan perhitungan kekuatan statistik 

untuk memastikan representasi yang memadai dan generalisasi temuan. 

Untuk komponen kualitatif, purposive sampling akan digunakan untuk memilih 

informan kunci yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dalam 

dukungan pemerintah, pembangunan infrastruktur, dan akses pasar di Jawa Barat. 

Informan kunci akan diidentifikasi melalui kombinasi tinjauan literatur, rekomendasi ahli, 

dan snowball sampling. 

3.3 Analisis Data 

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner survei akan dianalisis 

dengan menggunakan teknik statistik SPSS. Statistik deskriptif, seperti frekuensi dan 

persentase, akan digunakan untuk meringkas karakteristik demografis peserta. Statistik 

inferensial, termasuk analisis korelasi dan analisis regresi, akan dilakukan untuk memeriksa 

hubungan antara dukungan pemerintah, pembangunan infrastruktur, akses pasar, dan 

pertumbuhan bisnis kewirausahaan. Perangkat lunak statistik SPSS, akan digunakan untuk 

analisis data. 

Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara akan dianalisis menggunakan 

analisis tematik. Transkrip akan dibaca dan diberi kode untuk mengidentifikasi tema dan 

pola yang berulang terkait dukungan pemerintah, pembangunan infrastruktur, dan akses 

pasar. Kode-kode tersebut akan disusun ke dalam kategori dan sub kategori yang bermakna. 

Tema-tema akan dikembangkan berdasarkan pola dan hubungan yang diidentifikasi dalam 

data. Analisis kualitatif akan melibatkan pengodean manual dan penggunaan perangkat 

lunak analisis data kualitatif, seperti NVivo atau Atlas.ti, untuk membantu mengatur dan 

menganalisis data. 

4. HASIL PENELITIAN 

Sampel terdiri dari 300 pengusaha dari berbagai sektor di daerah perkotaan di Jawa Barat. 

Mayoritas peserta adalah laki-laki (65%), berusia antara 25 dan 40 tahun (52%), dan memiliki 

setidaknya gelar sarjana (75%). Rata-rata lama usaha mereka adalah 5,2 tahun, dengan pendapatan 

tahunan rata-rata Rp 500 juta. Jumlah karyawan berkisar antara 1 hingga 50 orang, dengan rata-rata 

8 orang karyawan per usaha. 
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4.1 Hasil Analisis Kuantitatif 

Tabel 1. Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.425 3.971  1.870 .067 

Dukungan Pemerintah .883 .089 .792 8.834 .000 

Infrastuktur .554 .098 .493 4.321 .000 

Akses Pasar .335 .104 .303 1.790 .002 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Bisnis 

Sumber : Hasil Olah Data (2023) 

a. Hubungan antara Dukungan Pemerintah dan Pertumbuhan Bisnis 

Analisis regresi lebih lanjut mengkonfirmasi hubungan tersebut, menunjukkan 

bahwa pendanaan pemerintah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

pertumbuhan bisnis bahkan setelah mengendalikan variabel lain (β = 0,792, sig < 0,00). 

b. Dampak Pembangunan Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Bisnis 

Analisis regresi menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur secara 

signifikan mempengaruhi indikator-indikator pertumbuhan bisnis. Variabel-variabel 

yang terkait dengan jaringan transportasi, pasokan energi, dan telekomunikasi 

berpengaruh positif terhadap pangsa pasar dan pertumbuhan penjualan. Kualitas 

fasilitas infrastruktur juga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan usaha (β = 0.493, 

sig < 0.00). 

c. Pengaruh Akses Pasar terhadap Pertumbuhan Usaha 

Analisis regresi menunjukkan bahwa akses pasar memiliki dampak yang 

signifikan terhadap indikator pertumbuhan usaha (β = 0.303, sig < 0.02). Variabel-

variabel yang terkait dengan ukuran pasar, permintaan pelanggan, dan akses ke 

pemasok berpengaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan dan profitabilitas. 

Selain itu, ketersediaan saluran distribusi menunjukkan pengaruh positif terhadap 

pangsa pasar. 

4.2 Hasil Analisis Kualitatif 

Analisis tematik terhadap data kualitatif mengungkapkan beberapa tema utama 

terkait dukungan pemerintah, pembangunan infrastruktur, dan akses pasar. Para 

pengusaha menyoroti pentingnya program pendanaan pemerintah dalam menyediakan 

sumber daya keuangan dan dukungan untuk ekspansi bisnis. Mereka juga menekankan 

perlunya kerangka kerja peraturan yang efisien dan kebijakan yang ramah bisnis untuk 

mendorong kewirausahaan. 

Terkait pembangunan infrastruktur, para peserta menekankan pentingnya jaringan 

transportasi yang handal, akses listrik, dan internet berkecepatan tinggi untuk operasi bisnis 

dan perluasan pasar. Mereka juga membahas tantangan infrastruktur yang tidak memadai 

di daerah tertentu, yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk menjangkau pelanggan 

dan pemasok secara efisien. 

Dalam hal akses pasar, para pengusaha menyoroti pentingnya ukuran pasar dan 

permintaan untuk pertumbuhan bisnis. Mereka mendiskusikan perlunya saluran distribusi 
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yang efektif dan dampak persaingan terhadap pangsa pasar mereka. Selain itu, para peserta 

mengungkapkan pentingnya peluang jaringan dan kolaborasi untuk mengakses pasar dan 

pelanggan baru. 

4.3 Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan pemerintah, pembangunan 

infrastruktur, dan akses pasar memainkan peran penting dalam pertumbuhan bisnis 

wirausaha di daerah perkotaan di Jawa Barat. Hubungan positif antara pendanaan 

pemerintah, kualitas infrastruktur, akses pasar, dan pertumbuhan bisnis menunjukkan 

pentingnya faktor-faktor ini dalam memfasilitasi kesuksesan wirausaha. 

Pertumbuhan bisnis wirausaha di daerah perkotaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, termasuk dukungan pemerintah, infrastruktur, dan akses pasar. Dukungan 

pemerintah sangat penting untuk mempromosikan kewirausahaan di daerah pedesaan dan 

perkotaan. Pemerintah India, misalnya, telah memberikan dukungan yang semakin besar 

dan penting untuk mempromosikan dan menumbuhkan kewirausahaan di daerah 

pedesaan (Bahri, 2018; Bahri & Anwar, 2018; Gumelar & Shauki, 2020; Jayadatta, 2017). 

Inisiatif Pertumbuhan Usaha Lokal (Local Enterprise Growth Initiative/LEGI) dari pemerintah 

Inggris berupaya mendorong regenerasi di daerah-daerah tertinggal di Inggris melalui 

usaha dan kewirausahaan (Bahri et al., 2021; Drever, 2006; Riany et al., 2021; Riany & JS, 

2019). Di Amerika Serikat, ada diskusi ilmiah tentang masalah dukungan pemerintah negara 

bagian dan lokal terhadap usaha kecil di berbagai negara bagian (Kaya, 2019). 

Infrastruktur, termasuk infrastruktur TIK, transportasi, dan akses ke daerah-daerah 

alami, penting untuk pertumbuhan bisnis kewirausahaan di daerah perkotaan. 

Meningkatkan TIK adalah cara yang efektif dan efisien untuk mencapai transformasi dan 

pembangunan berkelanjutan (Amadasun et al., 2021). Akses ke area alami telah dikaitkan 

dengan manfaat bagi kesehatan fisik dan mental penduduk lokal (Grima et al., 2020). 

Pembangunan sistem jalan raya nasional di Tiongkok berdampak pada hasil ekonomi lokal, 

termasuk munculnya kota-kota primata regional (Abas et al., 2022; Baum-Snow et al., 2016; 

K Fadhilah et al., 2022; Swandewi & Badera, 2021). 

Akses pasar merupakan faktor penting lainnya untuk pertumbuhan bisnis 

kewirausahaan di daerah perkotaan. Pembangunan infrastruktur telekomunikasi secara 

signifikan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi5. Bergabung dengan 

Uni Eropa memiliki dampak yang signifikan dalam mempromosikan kewirausahaan di 

daerah pedesaan (PYTEL & ŻERO, 2017). Di Rumania, pengembangan pertanian besar telah 

menciptakan monopoli agribisnis, dan salah satu solusinya adalah mengkonsolidasikan dan 

menstimulasi pertanian kecil agar berorientasi pada pasar (Dorneanu & Petrariu, 2021; 

Heliani, Handayani, et al., 2022) 

Kesimpulannya, dukungan pemerintah, infrastruktur, dan akses pasar merupakan 

faktor penting bagi pertumbuhan bisnis wirausaha di daerah perkotaan. 

 

4.4 Implikasi 

Diskusi ini akan membahas implikasi dari temuan-temuan tersebut bagi para 

pembuat kebijakan dan praktisi. Diskusi ini akan menyoroti perlunya investasi 

berkelanjutan dalam program-program dukungan pemerintah, perbaikan fasilitas 

infrastruktur, dan strategi untuk meningkatkan akses pasar bagi para wirausahawan di 

Jawa Barat. Diskusi ini juga akan membandingkan temuan-temuan yang ada dengan 
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penelitian sebelumnya yang dilakukan dalam konteks yang berbeda dan berkontribusi pada 

literatur yang ada tentang pertumbuhan bisnis wirausaha. 

5. KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, studi penelitian ini memberikan bukti dampak positif dari dukungan 

pemerintah, pembangunan infrastruktur, dan akses pasar terhadap pertumbuhan bisnis wirausaha 

di daerah perkotaan Jawa Barat. Temuan ini menekankan pentingnya mengembangkan lingkungan 

yang mendukung yang menggabungkan kebijakan pemerintah yang mendukung, fasilitas 

infrastruktur yang memadai, dan pasar yang dapat diakses untuk mendorong keberhasilan 

wirausaha. Rekomendasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat membantu para pembuat 

kebijakan, pejabat pemerintah, dan pengusaha di Jawa Barat dalam merumuskan strategi yang 

efektif untuk mendukung dan mendorong pertumbuhan bisnis kewirausahaan. 
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